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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat 

memicu persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai 

macam usaha untuk meningkatkan pendapatan agar tetap dapat bertahan dalam 

menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola usaha. Salah 

satu kebijakan yang selalu ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu 

auditor sebagai pihak yang dianggap independen. 

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang 

bersifat kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan, baik 

dari pihak internal maupun pihak eksternal.  Adapun dua karateristik yang harus 

ada dalam laporan keuangan, yaitu relevan dan dapat diandalkan. Kedua 

karateristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi  

membutuhkan jasa pihak ketiga, yaitu auditor independen untuk memberikan 

jaminan bahwa laporan keuangan tersebut memang relevan dan dapat diandalkan 

serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan dapat dikatakan baik atau tidak dilihat 

dari hasil audit. Hasil audit yang baik tentunya merupakan audit yang berkualitas. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit ialah Komitmen organisasi, 

ketaatan pada standar profesi, etika profesi,kepuasan kerja dan audit independen 

atas laporan keuangan(Tradiantong,  2016: 4). 
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Pengalaman kerja auditor merupakan auditor yang mempunyai 

pemahaman yang lebih baik, mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang 

masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat 

mengelompokan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem 

akuntansi yang mendasar (Agoes 2012:33). Pengalaman kerja adalah atribut yang 

paling penting bagi auditor terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat auditor, 

auditor yang sudah bepengalaman biasanya lebih dapat mengingat kesalahan atau 

kekeliruan yang tidak lazim atau wajar dan lebih efektif terhadap informasi-

informasi yang relevan dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman 

(Lisnawati, 2015). Auditor yang telah berpengalaman ini juga akan membuat 

judgment relative lebih baik dalam menentukan opini audit dan dalam hal yang 

menggunakan sikap pengalaman kerja yang dimilikinya.  

Pengalaman yang didapat oleh seseorang dalam bekerja membuat lebih 

cakap dan terampil serta lebih mampu melaksanakan tugas pekerjaannya. Latihan 

berulang-ulang akan memperkuat dan meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan seseorang. Bagi seorang karyawan proses-proses dalam bekerja 

merupakan latihan yang akan menambah pengalaman, sehingga karyawan-

karyawan tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

proses bekerja. Karenanya pengalaman dapat membangkitkan dan mengundang 

seseorang untuk melihat semua pekerjaan sebagai peluang untuk berlatih dan 

belajar sepanjang hayat. Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman kerja seseorang dapat meningkatkan hasil kerja, pengetahuan, 

wawasan dan keterampilan yang lebih baik dari pekerjaan yang sebelumnya. 
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Etika profesional dikeluarkan oleh organisasi profesi untuk mengatur 

perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya bagi masyarakat. 

Etika profesional bagi praktik akuntan di Indonesia disebut dengan istilah kode 

etik dan dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, sebagai organisasi profesi 

akuntan (Mulyadi, 2013:50). Etika adalah norma, prinsip moral, dan nilai yang 

diyakini sebagai suatu hal yang baik dan benar. Etika merupakan sifat dasar yang 

tertanam dalam hati sanubari yang harus dimiliki seseorang (organisasi) sebagai 

pedoman berperilaku dalam kehidupan bermasyarakat. Tindakan untuk 

melakukan perbuatan etis berasal dari diri sendiri seseorang (organisasi) tersebut 

dan didorong oleh suara hatinuraninya (Soemarso, 2018:15). Dari definisi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa etika profesi merupakan tindakan atau cara yang harus 

diperhatikan dan harus diterapkan oleh setiap auditor. 

Kinerja auditor merupakan akuntan publik yang melaksanakan penugasan 

pemeriksaan secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 

organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 

tersebut menyajikan secara wajar dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, 

dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 

(Mulyadi, 2012:11). Kinerja auditor dapat diartikan suatu hasil yang dicapai 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh individu dimana dalam penyelesaian 

pekerjaannya dengan tepat waktu dan mengggunakan waktu tersebut seefisien 

mungkin untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Kinerja auditor sebagai 

tolak ukur yang dapat digunakan dalam menilai kinerja auditor yaitu dengan 

melihat output yang berupa produktivitas auditor yaitu seberapa banyak hasil 
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pemeriksaan yang dihasilkan auditor dalam setiap pemeriksaan di samping itu 

juga dilihat outcome, yang berupa realisasi tindak lanjut saran atau rekomendasi 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh pemerintah atau entitas yang diperiksa 

(Saputra, 2013 dalam Haris 2015:6). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2012) yang berjudul Pengaruh 

profesionalisme auditor, etika profesi dan pengalaman auditor terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas (studi kasus pada Kantor Akuntan Publik 

Yogyakarta) menunjukan bahwa, Profesionalisme menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas, berhasil didukung olehdata atau dengan kata lain hipotesis diterima. 

Etika profesi menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif etika profesi terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas akuntan publik berhasil didukung oleh data atau 

dengan kata lain hipotesis diterima. Pengalaman terdapat pengaruh positif 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faud (2015) yang berjudul Pengaruh 

pengalaman, otonomi, profesionalisme, ambiguitas peran dan motivasi terhadap 

kinerja auditor (studi empiris pada kantor publik di Surakarta dan Semarang) 

menunjukan bahwa, Otonomi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP 

Surakarta dan Semarang. Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja 

auditor pada KAP Surakarta dan Semarang. Ambiguitas berpengaruh terhadap 

kinerja auditor.Motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP 

Surakarta dan Semarang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2015) yang berjudul Pengaruh 

profesionalisme, etika profesi dan pelatihan auditor tehadap kinerja auditor pada 

kantor akuntan publik di Bali menunjukan bahwa profesionalisme berpengaruh 

positif terhadap terhadap kinerja auditor. Etika profesi berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor.Pelatihan auditor berpengaruh positif teradap kinerja 

auditor. 

Kasus yang terjadi pada PT.Great River International Tbk kasus ini 

muncul setelah adanya bapepam penyelidik akuntan publik yang mengaudit 

laporan keuangan PT. Great River Intenational Tbk, ketua Bapepam Faud 

Rahmany menemukan adanya indikasi konspirasi dalam penyajian laporan 

keuangan perusahaan tekstil tersebut. Dengan tindakan penyidikan tersebut 

Bapepam telah berkoordinasi dengan instansi penegak hukum yang terkait. Kasus 

PT. Great International Tbk semakin mencuak setelah adanya temuan auditor 

investigasi Aryanto, Amir Jusuf, Mawar yang telah menemukan indikasi 

kelebihan perhitungan account penjualan, piutang, dan asset. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan adanya indikasi penipuan dalam penyajian laporan keuangan. 

Menteri keuangan (Menkue) RI terhitung sejak tanggal 28 November 2006 telah 

membekukan Akuntan Publik (AP) Justinius Aditya Sitharta selama dua tahun. 

Selama izin dibekukan Justinius dilarang memberikan jasa atestesi (pernyataan 

pendapat atau pertimbangan akuntan publik) selain audit umum dia juga dilarang 

menjadi pemimpin Rekan atau Pemimpin Cabang Kantor Akuntan Publik (KAP) 

karena terbukti melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik 
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(SPAP). Yang berkaitan dengan laporan audit dalam laporan keuangan 

Konsolidasi PT. Great International Tbk.www.bpkp.go.id. 

Dalam kasus yang terjadi auditor tidak melakukan tuganya sebagaimana 

akuntan publik yang menerapkan kode etik akuntan publik. Aditya Sitharta 

beserta timnya tidak memberikan klien informasi yang kompeten dalam 

komperehensif dengan ketentuan ilmu disesuaikan informasi yang berlaku dengan 

yang sekarang sehingga Justin terlihat tidak mematuhi peraturan sebagai auditor 

yaitu harus kompetensi dan kehati-hatian atas profesinya. Kantor Akuntan Publik 

Justinius Sithatra dengan sengaja bekerja sama dengan PT. Great River 

International Tbk sangat menunjukan tidak berintegritas dan kompeten dalam 

menunjukan opini. Karena auditor sengaja bekerjasama untuk memanipulasi 

account penjualan yang tidak bersikap jujur dan tegas dalam memeriksa laporan 

keuangan.  

Hal yang mempengaruhi kinerja auditor terjadi pada Kantor Akuntan 

Publik Palembang adalah tidak sesuainya dengan standar umum seorang akuntan 

publik dimana pemerintah mensyaratkan pengalaman audit sekurang kurangnya 

tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi baik dibidang audit.dalam hal ini 

perbedaan pengalaman tiap auditor dapat menunjukan suatu kompetensi, seperti 

dalam mengaudit perusahaan yang telah go publik dan perusahaan yang belum go 

publik sehingga auditor junior  belum memiliki jam terbang (pelaksana audit) 

yang masih sedikit dan jarang di  instruksikan untuk terjun kelapangan. 

Pengalaman kerja sangatlah dibutuhkan bagi seorang auditor karena apabila 

auditor sudah memiliki pengalaman yang lebih maka akan menjadikan seorang 
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auditor semakin ahli dan semakin akurat dalam menemukan permasalahan yang 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Tabel I.I 

Survey Pendahuluan 

KAP Kota Palembang Fenomena yang di Temukan 

KAP Achmad Rifai Bunyamin Berdasarkan pada survei KAPAchmad Rifai 

Bunyamin pengalaman kerja auditor masih 

sangat beragam dan juga terdapat tujuh auditor, 

dua diantaranya auditor junior dengan 

pengalaman kerja 2 tahun, dalam hal ini 

perbedaan pengalaman tiap auditor dapat 

menunjukan suatu kompetensi, seperti dalam 

mengaudit perusahaan yang telah go publik 

dan perusahaan yang belum go publik sehingga 

auditor junior  belum memiliki jam terbang 

(pelaksana audit) yang masih sedikit dan 

jarang di instruksikan untuk terjun kelapangan. 

Pengalaman kerja sangatlah dibutuhkan bagi 

seorang auditor karena jika sudah memiliki 

pengalaman maka akan menjadikan seorang 

auditor semakin ahli dan semakin akurat dalam 

menemukan permasalahan yang dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas.  

KAP Wandestarindo Kurangnya pelaksanaan etika profesi yaitu 

pada kompetensi auditor dalam hal  

pendidikan, beragam jenjang pendidikan 

auditor di KAP Wandestarindo ini terdiri dari 1 

auditor dengan dengan lulusan D3, 1 auditor 

dengan lulusan S1, dan 1 akuntan publik 

dengan lulusan S2. Hal ini sangat menentukan 

kompetensi yang dimiliki auditor. Semakin 

tinggi kompetensi auditor, semakin mampu 

auditor dalam menemukan kesalahan.  

Sumber: Penulis, 2020 

 Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang diperoleh melalui wawancara 

di KAP Achmad Rifai Bunyamindan KAP Wandestarindo mengenai pengalaman 

kerja dan etika profesi terhadap kinerja auditor.Pada KAP Achmad Rifai 

Bunyamin pengalaman kerja yang masih minim dapat mempengaruhi kinerja 
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auditor, sedangkan pada  KAP Wandestarindo mengenai etika profesi yaitu pada 

kompetensi auditor sangat berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pengalaman Kerja dan Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor (Surveipada 

Kantor Akuntan Publik di kota Palembang)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar pengaruh pengalaman kerja dan etika profesi terhadap kinerja 

auditor secara simultan? 

2. Berapa besar pengaruh pengalaman kerja dan etika profesi terhadap kinerja 

auditor secara parsial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Besarnya pengaruh pengalaman dan etika profesi terhadap kinerja auditor 

secara simultan. 

2. Besarnya pengaruh pengalaman dan etika profesi terhadap kinerja auditor 

secara parsial. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 
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1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang pemeriksaan 

akuntansi mengenai pengaruh pengalaman kerja dan etika profesi terhadap 

kinerja auditor. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Palembang 

Bagi kantor akuntan publik (KAP) di Palembang diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi para auditor mengenai pengaruh pengalaman kerja 

dan etika profesi terhadap kinerja auditor. 

3. Bagi Almamater         

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai refrensi maupun sebagai 

bahan penelitian selanjutnya. 
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